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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Hidup 
Hijau, Periklanan Hijau, dan Teknologi Terhadap minat beli mobil 
listrik wuling di Manado secara simultan maupun secara parsial. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan 
populasi penelitian pada konsumen yang sudah melakukan pembelian 
mobil listrik diWuling. Sampel pada penelitian ini diambil dari rata-
rata pembeli mobil listrik wuling yaitu sebanyak 87 responden. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa  Gaya Hidup Hijau, dan Periklanan Hijau 
secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Minat Pembelian. 
Kualitas Layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian pada Mobil Listrik. Nilai Produk secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.  secara 
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
pada Mobil Listrik.  
Kata Kunci: Gaya Hidup Hijau, Periklanan Hijau, dan Teknologi , 
Minat Beli. 
 

Abstract 
This study aims to determine the influence of Green Lifestyle, Green 
Advertising, and Technology on the interest in buying Wuling electric 
cars in Manado simultaneously or partially. This research approach 
uses a quantitative method, with a research population on 
consumers who have purchased electric cars at Wuling. The sample 
in this study was taken from the average buyer of Wuling electric 
cars, which was 87 respondents. The results of the analysis show 
that Green Lifestyle, and Green Advertising simultaneously affect 
the Purchase Interest Decision. Service Quality partially has a 
significant effect on Purchase Decisions on Electric Cars. The value 
of the Product partially has a significant effect on the Purchase 
Decision.  partially has an insignificant effect on Purchase Decisions 
on Electric Cars. 
Keywords: Green Lifestyle, Green Advertising, and Technology, 
Buying Interest. 
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PENDAHALUAN 
Latar Belakang  
 Industri otomotif di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam 
beberapa dekade terakhir. Dengan populasi yang besar dan kelas menengah yang terus 
berkembang, Indonesia menjadi pasar yang sangat menarik bagi produsen mobil, baik lokal 
maupun internasional. Perkembangan ini tidak hanya berdampak pada perekonomian 
nasional, tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan. Pertumbuhan industri otomotif tidak 
hanya berdampak pada perekonomian, tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan. Sebagai 
contoh, industri otomotif berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 
pendapatan masyarakat, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan kelas menengah di 
Indonesia (Simarmata, 2023).  

Tabel 1. Data Penjualan Mobil tahun 2010-2023 

Tahun Jumlah 

2010 764,710 
2011 894,164 
2012 1,116,230 
2013 1,229,904 
2014 1,208,019 
2015 1,013,291 
2016 1,061,859 
2017 1,079,886 
2018 1,151,413 
2019 1,030,126 
2020 578,327 
2021 863,359 
2022 1,013,584 
2023 997,963 

Sumber: https://triatmono.info/data-penjualan-tahun-2012/data-penjualan-mobil-2017/ 
  

 Data pada tabel 1 diatas menunjukkan peningkatan penjualan pada 1 dekade terakhir 
telah mengami peningkatan yang signifikan, dimana pada tahun 2010 berjumlah 764,710 dan 
2011 berjumlah 894,164, kemudian di tahun 2012-2019 terjadi peningkatan penjualan yang 
fluktuatif disekitaran angka 1,000,000 – 1,200,000 unit, pada tahun 2020 dan 2021 dengan 
adanya pandemic Covid-19 telah merontokkan perekonomian dibanyak sektor sehingga sektor 
otomotif juga terkena dampaknya, dimana dapat dilihat pada tabel diatas penjualan mobil 
mengalami penurunan yang signifikan diangka 578,327 untuk tahun 2020 dan 863,596 pada 
tahun 2021, tahun 2022 dimana pandemic Covid19 telah berangsung-angsur hilang penjualan 
mobil kembali mengalami peningkatan yang menyentu angka1,013,584 dan untuk tahun 2023 
jumlah penjualan berada di angka 997, 963. 

Tabel 2. Data Penjualan Mobil Listrik di Indonesia Tahun 2019 -2023 

Tahun Jumlah 

2019 812 
2020 1,324 
2021 3,193 
2022 15,473 
2023 23,154 

Sumber: https://goodstats.id/article/penjualan-mobil-listrik-terus-melonjak-setiap-
tahunnya-61goQ 

 

https://triatmono.info/data-penjualan-tahun-2012/data-penjualan-mobil-2017/
https://goodstats.id/article/penjualan-mobil-listrik-terus-melonjak-setiap-tahunnya-61goQ
https://goodstats.id/article/penjualan-mobil-listrik-terus-melonjak-setiap-tahunnya-61goQ
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 Tabel 2, menunjukkan bahwa semenjak mobil listrik pertama kali di pasarkan di 
Indonesia telah terjadi peningkatan penjualan yang sangat signifikan dimana pada tahun 2019 
penjualan mobil listrik baru berjumlah 812 unit, dan terus meningkat pada tahun 2020 
berjumalah 1324 unit, 2021 berjumlah 3,193 unit, 2022 berjumlah 15,473 unit dan pada tahun 
2023 menjadi 23,154 unit. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran mobil listrik di Indonesia 
telah mulai diterima dikalangan masyarakat, dimana penggunaan mobil listrik mulai 
meningkat, hal ini didorong oleh kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan serta 
berbagai kebijakan pemerintah yang mendukung penggunaan kendaraan ramah lingkungan.  

 Seiring dengan meningkatnya penggunaan mobil listrik, beberapa merek mobil telah 
menjadi pilihan populer di Indonesia diantaranya adalah wulling. Wuling berhasil menarik 
perhatian konsumen dengan menghadirkan model-model yang inovatif dan terjangkau. Salah 
satu model andalannya Wuling Binguo 410 KM DC, menawarkan kombinasi antara teknologi 
canggih dan efisiensi energi, menjadikannya pilihan yang menarik bagi masyarakat urban yang 
peduli lingkungan. Selain itu, Wuling juga dikenal dengan jaringan layanan purna jual yang 
luas, memberikan kenyamanan dan kepercayaan bagi para pemilik mobil listrik. Keberhasilan 
Wuling dalam menarik minat konsumen menunjukkan bahwa pasar mobil listrik di Indonesia 
memiliki potensi besar untuk berkembang lebih lanjut, terutama dengan dukungan dari 
kebijakan pemerintah dan peningkatan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan. 

Tabel 3. Mobil Listrik dengan Volume Penjualan Wholesale 
Tertinggi di Indonesia (Semester 1 Tahun 2024) 

Mobil Unit 

Chery Omoda E5 2.642 
Wuling Binguo 410 KM DC 2.023 

Wuling Cloud 460 KM 1.547 
Morris Garage 4 Magnify 1.186 

Wuling Binguo 333 KM DC 1.124 

Sumber: Databoks, 2024 
 Tabel di atas menunjukkan penjulan pada semester I tahun 2024, pabrikan Chery, 
Wuling, Morris Garage, dan Hyundai mencapai penjualan grosir tertinggi. Ketiga jenis mobil 
listrik dari pabrikan Wuling mampu masuk pada posisi 5 besar penjualan mobil listrik yaitu 
pada urutan 2 untuk Wuling Binguo 410 KM DC dengan jumlah penjualan 2.023, urutan 3 untuk 
Wuling Cloud 460 KM yang berjumlah 1.547 dan urutan 4 Wuling Binguo 333 KM DC 1.124 
 

Tabel 4. Penjualan Mobil Listrik Wulling 
di Kota Manado September 2023 - Juni 2024 

Tipe Mobil Listrik Wulling Unit 

Air ev 47 
Binguo ev 25 
Cloud ev 15 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024 
 

 Penjualan mobil listrik Wulling di Kota Manado untuk periode September 2023 hingga 
Juni 2024 menunjukkan hasil yang beragam di setiap tipe. Tipe Air ev menjadi yang paling 
diminati dengan total penjualan sebanyak 47 unit, diikuti oleh Binguo ev yang berhasil terjual 
sebanyak 25 unit. Sementara itu, tipe Cloud ev mencatat penjualan paling rendah dengan 
hanya 15 unit. Hal ini menunjukkan bahwa Wuling Air ev merupakan pilihan favorit konsumen 
di Manado, dengan semakin diterimanya mobil listrik di kota Manado diharapkan produsen 
mobil listrik Wulling harus mampu membuat strategi yang tepat terhadap keputusan 
konsumen membeli mobil listrik tersebut. Penelitian ini juga penting karena dapat 
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memberikan gambaran mengenai persepsi dan perilaku konsumen terhadap produk ramah 
lingkungan di era digital. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk lebih responsif terhadap 
perubahan preferensi konsumen dan meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin 
peduli lingkungan. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh green 
lifestyle, green advertising, dan teknologi terhadap minat beli mobil listrik wuling di Manado. 
Dengan memahami hubungan antara ketiga variabel ini, diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran yang 
efektif serta mendukung pelestarian lingkungan.  
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh green life style terhadap terhadap minat beli mobil listrik 

Wulling di Manado. 
2. Untuk mengetahui pengaruh green advertising terhadap minat beli mobil listrik Wulling di 

Manado. 
3. Untuk mengetahui pengaruh technology terhadap minat beli mobil listrik Wulling di 

Manado. 
 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pemasaran 
 Menurut Astuti et al., (2019:2) Pemasaran merupakan serangkaian kegiatan yang 
terintegrasi dan terencana yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau lembaga untuk 
memenuhi kebutuhan pasar. Proses ini mencakup pembuatan produk yang memiliki nilai 
tambah, penetapan harga, komunikasi, distribusi, dan pertukaran penawaran yang 
bermanfaat bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat secara umum. Secara sederhana, 
pemasaran dapat dipahami sebagai proses memperkenalkan produk atau layanan kepada 
target audiens. Elemen-elemen penting dalam pemasaran meliputi iklan, hubungan 
masyarakat, promosi, dan penjualan. 
 
Green Life Style  
 Lorenzen (dalam Genoveva dan Syahrivar 2020), gaya hidup hijau adalah cara hidup 
yang mempertimbangkan dengan hati-hati dampak negatif dari aktivitas sehari-hari terhadap 
lingkungan, serta mengikuti prinsip-prinsip yang bermakna dalam menjalankan kehidupan. 
Dalam konteks penelitian ini, gaya hidup ramah lingkungan tidak hanya terbatas pada 
pembelian produk yang ramah lingkungan, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dalam 
kegiatan yang mendukung pelestarian lingkungan. 
 
Green Advertising 
 Menurut Zinkhan dan Carlson (dalam Kao dan Du, 2020) iklan ramah lingkungan 
diartikan sebagai pesan promosi yang memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang 
berkaitan dengan isu lingkungan. Iklan ramah lingkungan dipandang sebagai komponen 
penting dalam strategi pemasaran lingkungan perusahaan secara keseluruhan, yang dapat 
membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Leonidou et al., 
dalam Kao dan Du, 2020).  
 
Technology 
 Karim et al., (2020:1) berpendapat bahwa teknologi adalah perkembangan perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang didasarkan pada ilmu pengetahuan, 
sejalan dengan kemajuan zaman dan kebutuhan pengguna saat ini. Menurut M Maryono yang 
dikutip dalam Karim et al., (2020) teknologi adalah penerapan atau pengembangan berbagai 
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jenis benda atau peralatan yang digunakan manusia, atau bisa juga berupa sistem yang pada 
akhirnya dapat menyelesaikan semua masalah atau persoalan yang ada. 
 
Minat Beli 
 Menurut Halim dan Iskandar (2019) minat beli adalah perilaku konsumen yang 
mencakup keyakinan mereka terhadap kualitas produk dan harga yang ditawarkan oleh pelaku 
bisnis. Keller dalam Bawinto et al.,(2024) menjelaskan bahwa minat beli muncul setelah 
konsumen melewati proses evaluasi alternatif, di mana individu membuat serangkaian 
keputusan tentang produk yang akan dibeli, berdasarkan merek dan minat mereka. 
 
Penelitian Terdahulu 
 Putri dan Rahmawan (2021), Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak 
green life style, futuristic design, technology, dan confidence terhadap minat beli mobil 
listrik. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kendaraan roda empat yang ramah 
lingkungan, sejalan dengan upaya Pemerintah Indonesia untuk mempercepat pertumbuhan 
industri kendaraan listrik secara nasional dan mengikuti tren global yang bergerak menuju 
penggunaan alat transportasi yang lebih ramah lingkungan dan efisien energi. 
 Tampubolon (2021), Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari 
pengetahuan tentang produk ramah lingkungan, kesadaran lingkungan, dan gaya hidup ramah 
lingkungan terhadap minat beli produk-produk tersebut dengan menggunakan metode 
structural equation modeling (SEM). SEM adalah teknik analisis multivariat yang digunakan 
untuk menjelaskan hubungan antara variabel yang terukur dan konstruk laten. Penelitian ini 
didasarkan pada fenomena terbaru di Kota Medan, yang dinyatakan sebagai kota terkotor 
pada tahun 2019. 
 
Model Penelitian 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: diolah oleh peneliti, (2023) 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut 
Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif adalah metode yang didasarkan pada filsafat 
positivisme dan dianggap sebagai metode ilmiah karena menganalisis prinsip-prinsip ilmiah 
secara sistematis, objektif, konkret, adil, dan terukur. Pendekatan asosiatif digunakan untuk 
mengeksplorasi adanya hubungan antara dua atau lebih variabel yang bersifat sebab-akibat 
(Sugiyono, 2022). Penelitian ini mengadopsi metode asosiatif untuk menguraikan dampak 
green life style, green advertising, dan technology terhadap minat beli mobil listrik Wuling di 
Manado. 
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Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
 Populasi dari penelitian adalah konsumen produk Wulling kota Manado yang berdomisili 
di Manado. Menurut Arikunto (2010) dalam Basri et al., (2023) jika jumlah populasi kurang 
dari 100, maka sebaiknya seluruh populasi diambil sebagai sampel penelitian. Dalam 
penelitian ini, jumlah populasi sebesar 87 orang sehingga peneliti menyimpulkan sampel 
sebesar 87 orang berdasarkan data perolehan 2023 hingga 2024. Peneliti menerapkan teknik 
purposive sampling, di mana pengambilan sampel dilakukan sesuai kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2022). Berdasarkan teori dari Arikunto , maka sampel yang akan diambil sebanyak 
82 orang konsumen mobil listrik Wulling Manado. 
 
Jenis dan Sumber Data  
 Berdasarkan sumber perolehannya, data dalam penelitian ini yaitu data primer. Data 
primer adalah informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber utamanya untuk 
keperluan penelitian, dan informasi ini sebelumnya belum ada. Data primer yang digunakan 
berasal dari kuesioner online yang dibagikan dan direspon oleh para responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui survei kuesioner online. 
Menurut Sugiyono (2022), kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana responden 
diminta untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dirancang untuk 
mengetahui tanggapan mereka. Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert dalam kuesioner, 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan penilaian individu atau 
kelompok mengenai fenomena sosial. Kuesioner disebarkan secara online menggunakan 
Google Form kepada setiap responden dengan kriteria yaitu konsumen mobil listrik Wulling 
Manado. 
 
Uji Validitas dan Realibilitas 
 Pengujian validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana kuesioner yang digunakan 
untuk pengumpulan data dapat dianggap valid, menurut Sugiyono (2022). Uji validitas ini 
dilakukan untuk menentukan apakah kuesioner yang telah disusun dapat digunakan sebagai 
alat ukur yang sah. Pengujian validitas dilakukan dengan teknik korelasi item-total yang 
tepat, dan keputusan. Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai keandalan, ketepatan, akurasi, 
dan konsistensi indikator dalam kuesioner (Sugiyono, 2022). Instrumen penelitian harus 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 
 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel dependen, variabel 
independen, atau keduanya memiliki distribusi normal dalam model regresi. Penggunaan 
model regresi untuk membuat prediksi dapat menghasilkan kesalahan yang disebut residu, 
yaitu selisih antara data aktual dan data yang diprediksi (Santoso, 2020). 
 
Uji Multikolineritas 
 Tujuan pengujian multikolinearitas adalah untuk mengidentifikasi apakah terdapat 
korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Jika korelasi terdeteksi, maka 
masalah multikolinearitas dapat dianggap ada (Santoso, 2020). Dalam model hubungan yang 
optimal, seharusnya tidak ada korelasi signifikan antara variabel-variabel independen. Untuk 
menentukan apakah variabel-variabel tersebut saling berkorelasi, kriteria berikut digunakan: 
Jika nilai toleransi ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas. Jika nilai toleransi ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat multikolinieritas. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali dalam Bawinto et al., (2024) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mendeteksi adanya variasi yang tidak merata dalam model regresi dengan memeriksa 
perbedaan residual satu sama lain. Jika variasi residual yang dihasilkan konsisten atau tetap, 
kondisi ini disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, jika terdapat variasi yang berbeda dalam 
residual, kondisi ini disebut heteroskedastisitas. 
 
Analisis Linier Berganda 
 Dengan memperkirakan koefisien regresi untuk persamaan garis lurus, analisis regresi 
linier berganda mengidentifikasi hubungan linier antara satu variabel dependen dan beberapa 
variabel independen. Secara umum, formulasi dari regresi linier berganda dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
Y= a+b1 X1+b2+b3 
Keterangan: 
Y : Minat Beli 
a : Konstanta 
X1 : Green Life Style 
X2 :  Green Advertising 
X3 : Technology 
b1 : koefisien variabel Green Life Style 
b2 : koefisien regresi variabel Green Advertising 
b3 : koefisien regresi variabel Technology 
e : Standar error 
 
Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 
 Menurut Sugiyono (2022), uji F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen dengan ketentuan sebagai 
berikut:Evaluasi nilai signifikansi:Jika tingkat signifikansi < 0,05, berarti ada pengaruh 
signifikan secara simultan dari variabel X terhadap variabel Y, sehingga hipotesis nol (H0) 
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.Jika tingkat signifikansi > 0,05, berarti tidak ada 
pengaruh signifikan secara simultan dari variabel X terhadap variabel Y, sehingga hipotesis nol 
(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.Perbandingan nilai F hitung dengan nilai F 
tabel:Jika nilai F hitung > nilai F tabel, berarti ada pengaruh signifikan secara simultan dari 
variabel X terhadap variabel Y, sehingga hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif 
(Ha) ditolak.Jika nilai F hitung < nilai F tabel, berarti tidak ada pengaruh signifikan secara 
simultan dari variabel X terhadap variabel Y, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima.Uji F digunakan untuk menilai kesesuaian model regresi linier 
berganda yang diusulkan dengan memeriksa pengaruh variabel independen secara bersamaan 
terhadap variabel dependen. 
 
Uji t (Parsial) 
 Menurut Sugiyono, sebagaimana dijelaskan dalam Salimun dan Sugiyanto (2021: 573), 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat diukur 
melalui uji t. Uji ini dilakukan untuk mengukur signifikansi koefisien dari setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
 Sugiyono (2022) menggunakan koefisien determinasi (R²) untuk mengukur sejauh mana 
variasi dalam variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai 
R² berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R² rendah, ini menunjukkan bahwa variabel 
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independen hanya sedikit menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 
R² mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang baik 
dalam meramalkan variasi dalam variabel dependen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Korelasi Koefisien 

Statement 
Items 

R-
Hitung 

R-
Tabel 

Status Alpha 
Cronbach 

Status 

Green 
Lifestyle 

1 1 0,223 Valid 0.914 Reliabel 

2 0,776 0,223 Valid 

3 0,784 0,223 Valid 

Green 
Advertising 

1 1 0,223 Valid 0.908 Reliabel 

2 0,786 0,223 Valid 

3 0,776 0,223 Valid 

Teknologi 1 1 0,223 Valid 0,904 Reliabel 

2 0,764 0,223 Valid 

3 0,749 0,223 Valid 

Minat Beli 1 1 0,223 Valid 0,920 Reliabel 

2 0,727 0,223 Valid 

3 0,652 0,223 Valid 

4 0,769 0,223 Valid 

Sumber: Olah Data, (2024) 
 Berdasarkan data pada tabel 5 dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 
adalah valid, dimana keseluruhan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 
 
Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas instrument dilakukan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih. Pada 
penelitian ini, uji reliabilitas instrument menggunakan item covarian untuk menentukan 
konsistensi internal alat ukur. Metode yang digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah 
formula Cronbach Alpha. Uji reliabilitas instrumen Green Lifestyle dengan total 3 item valid 
didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,914. Instrumen Green Advertising dengan total 3 item valid 
didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,908. Selanjutnya instrumen Teknologi dengan total 3 item 
valid didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,904. Instrumen Minat beli dengan total 4 item valid 
didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,920.  Batasan koefisien reliabilitas suatu instrument yang 
dapat diterima secara umum adalah 0,6 (Ghozali, 2017). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa keempat instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dengan nilai Cronbach 
Alpha > 0,6. 
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Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Grafik Uji Normalitas  

 Terlihat pada Gambar 2 grafik normal P-Plot bahwa data tersebar di sekitar garis 
diagonal, mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi 
normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
                                                   Table 6 Hasil uji Multikolinearitas 

Model t Sig. Collinearity Statistics 

Toleranc
e 

VIF 

Model t Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.908 .061   
 Green Lifestyle -1.251 ,214 .233 4.291 
 Green Advertising 5.103 <.001 .208 4.808 
 Technology 21.273 <001 .278 3.600 

a. Dependet Variabel: Minat Beli 
Variabel independen memiliki Nilai Tolerance lebih dari 0.100 yaitu X= 0.233, X2= 0.208, dan 
X3= 0.278 dan VIF kurang dari 10.00 Yaitu X1=4.291, X2= 4.808, dan X3= 3.600, maka dapat 
disimpulkan bahwa Asumsi Multikolinearitas sudah terpenuhi atau tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Grafik Uji Heteroskedastisitas 
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 Gambar diatas menunjukkan scatterplot dengan tidak ada pola yang jelas dan sebaran 
data menyebar diatas dan dibawah atau di sekitar angka 0, maka dapat di tarik kesimpulan 
data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi. 

Table 7 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 Berdasarkan Tabel 7 hasil uji regresi linier berganda dapat diterjemahkan ke dalam 
bentuk persamaan garis regresi sebagai berikut:  
0.705 - 0.070 + 0.291 + 1.057 Persamaan regresi tersebut menunjukkan hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat, sehingga dapat disimpulkan bahwa:  
1. Nilai konstanta yang didapat sebesar 0.705, artinya apabila variabel green life style, green 

advertising, dan technology, nilai konstantanya diasumsikan bernilai 0, maka nilai minat 
beli adalah sebesar 0.705.  

2. Nilai koefisien regresi variabel green life style bernilai negatif sebesar 0.070, memiliki arti 
bahwa apabila terjadi penuruan 1% variabel green life style akan menyebabkan penurunan 
minat beli mobil listrik wulingsebesar 0.070. 

3. Nilai koefisien green advertising bernilai positif sebesar 0.291, memiliki arti bahwa apabila 
ada kenaikan 1% variabel green advertising, akan menyebabkan kenaikan pada minat beli 
mobil listrik wuling sebesar 0.291. 

4. Nilai koefisien variabel technology bernilai positif sebesar 1.057, berarti bahwa apabila ada 
kenaikan 1% variabel technology akan menyebabkan kenaikan minat beli mobil listrik 
wuling sebesar 1.057. 

 
Uji Hipotesis 
Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik F adalah 
jika nilai signifikan F < 0.05, maka hipotesis H1 diterima, yang menyatakan bahwa semua 
variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2016).  

Tabel 8 Hasil Uji F 
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 Nilai signifikansi yang didapat sebesar 0.001 (<0.005), maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel Green Life style, Green Adcertising, dan Technology berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap variabel minat beli. 
 
Uji t (Parsial) 
 Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Uji statistik t 
dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual mempunyai hubungan 
yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y) Hasil uji t dapat dilihat pada 
coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai signifikansi < 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
berikut. 

Tabel 9 Hasil Uji T 

 
Berdasarkan tabel 9. dapat diketahui bahwa: 
1. Variabel green life style memiliki nilai signifikansi sebesar 0.214 (> 0.005), maka dapat di 

ambil kesimpulan bahwa variabel Green Life Style tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Minat beli mobil listrik Wuling di Kota Manado, (Ho) diterima dan (Ha) di tolak. H1 
ditolak  

2. Variabel Green Advertising memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 (<0.005), maka di tarik 
kesimpulan bahwa variabel Green Advertising berpengaruh terhadap Minat Beli mobil 
listrik Wuling di Kota Manado, (Ho) di tolak dan Ha diterima. 

3. Variabel Technology memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 (<0.005), maka di tarik 
kesimpulan bahwa variabel Technology berpengaruh terhadap Minat Beli mobil listrik 
Wuling di Kota Manado, (Ho) di tolak dan Ha diterima. 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 10 Koefisien Determinasi 

 
 Nilai Adjust R square sebesar 0.965 memiliki arti bahwa Variabel green life style, green 
advertising, dan technology memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-sama sebesar 
96.5% terhadap minat beli mobil listrik wulliing di kota manado dan sisanya 0.35% di 
pengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. 
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Pembahasan 
Hasil Uji t Variabel Green Lifestyle (X1) terhadap Minat Beli Mobil Listrik Wuling (Y) 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Green Lifestyle tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat beli mobil listrik Wuling di Manado. Hal ini menunjukkan bahwa 
preferensi masyarakat terhadap gaya hidup ramah lingkungan belum menjadi faktor utama 
dalam memengaruhi keputusan mereka untuk membeli mobil listrik. Dalam konteks ini, gaya 
hidup hijau belum sepenuhnya terintegrasi dalam pola konsumsi masyarakat Manado, 
terutama terkait produk otomotif listrik. 
 Meskipun konsep gaya hidup hijau telah dikenal luas, penerapannya dalam pengambilan 
keputusan pembelian masih memerlukan dorongan lebih lanjut, khususnya dalam hal 
pemahaman manfaat mobil listrik sebagai bagian dari gaya hidup tersebut. Rendahnya 
pengaruh ini bisa jadi disebabkan oleh kurangnya pengetahuan konsumen tentang bagaimana 
mobil listrik dapat mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan yang mereka junjung. Selain itu, 
konsumen mungkin juga mempertimbangkan faktor lain yang lebih praktis, seperti harga atau 
ketersediaan infrastruktur, daripada fokus pada gaya hidup ramah lingkungan. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian dari Weldemariam & Okbagaber, 2023).  
 Untuk meningkatkan keterkaitan antara gaya hidup hijau dan minat beli mobil listrik, 
perusahaan dapat mengedepankan edukasi yang lebih mendalam mengenai manfaat 
lingkungan dari penggunaan mobil listrik. Dengan cara ini, konsumen dengan gaya hidup hijau 
dapat lebih memahami nilai produk tersebut dan melihatnya sebagai solusi nyata untuk 
mendukung keberlanjutan lingkungan, sehingga secara perlahan meningkatkan minat beli 
mereka. 
  
Hasil Uji t Variabel Green Advertising (X2) terhadap Minat Beli Mobil Listrik Wuling (Y) 
 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Green Advertising memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat beli mobil listrik Wuling di Manado. Hal ini menunjukkan 
bahwa promosi yang menonjolkan aspek keberlanjutan dan ramah lingkungan secara efektif 
dapat menarik perhatian dan meningkatkan minat beli masyarakat. Pesan-pesan yang 
disampaikan melalui iklan hijau mampu memberikan daya tarik emosional dan relevansi yang 
kuat bagi konsumen yang peduli pada isu lingkungan. 
 Pengaruh positif dari Green Advertising menunjukkan bahwa pendekatan pemasaran 
yang menyoroti nilai-nilai keberlanjutan, seperti pengurangan emisi karbon dan dampak 
positif terhadap lingkungan, berhasil memengaruhi perilaku konsumen. Konsumen cenderung 
tertarik untuk membeli produk yang mereka anggap selaras dengan prinsip-prinsip lingkungan 
yang mereka dukung. Strategi ini menjadi kunci dalam membangun citra positif bagi mobil 
listrik Wuling di mata masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Kim dan 
Cha (2021). Mereka menyoroti bahwa daya tarik iklan ramah lingkungan, yang dicirikan oleh 
ekspresi inovatif dan desain yang menarik, secara positif memengaruhi niat pembelian 
 Keberhasilan Green Advertising juga menunjukkan pentingnya elemen komunikasi yang 
konsisten dan relevan dengan target pasar. Promosi yang transparan, edukatif, dan menarik 
dapat meningkatkan pemahaman konsumen terhadap manfaat produk sekaligus memperkuat 
hubungan emosional mereka dengan merek. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk 
terus mengembangkan kampanye iklan yang fokus pada isu keberlanjutan guna 
mempertahankan daya tarik terhadap mobil listrik di Manado. 
  
Hasil Uji t Variabel Technology (X3) terhadap Minat Beli Mobil Listrik Wuling (Y) 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Technology memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap minat beli mobil listrik Wuling di Manado. Hal ini mencerminkan bahwa 
konsumen memandang teknologi sebagai salah satu faktor utama yang memengaruhi 
keputusan pembelian mereka. Fitur-fitur inovatif yang ditawarkan, seperti efisiensi energi, 
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performa yang andal, dan penggunaan teknologi ramah lingkungan, dianggap memberikan 
nilai tambah yang sangat menarik bagi konsumen. Hasil penelitian Xingjun et al (2021) 
menyatakan bahwa pengetahuan teknologi konsumen secara signifikan mempengaruhi niat 
mereka untuk mengadopsi kendaraan listrik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Xingjun et al. 
 Teknologi yang diimplementasikan pada mobil listrik Wuling dapat menjadi daya tarik 
yang luar biasa karena konsumen cenderung melihat produk ini sebagai simbol modernitas dan 
kemajuan. Hal ini juga memperlihatkan bahwa masyarakat Manado memiliki apresiasi tinggi 
terhadap inovasi yang menawarkan solusi praktis terhadap masalah lingkungan, seperti 
pengurangan emisi karbon dan penghematan energi. Dengan demikian, keberadaan teknologi 
yang relevan dan terdepan menjadi elemen kunci dalam mendorong minat beli konsumen. 
 Selain itu, pengaruh signifikan dari teknologi menunjukkan bahwa perusahaan perlu 
terus berinovasi untuk menjaga keunggulan kompetitifnya di pasar. Peningkatan fitur 
teknologi, seperti sistem pengisian daya yang lebih cepat, jangkauan baterai yang lebih luas, 
dan integrasi dengan teknologi pintar, dapat semakin meningkatkan daya tarik mobil listrik 
Wuling di kalangan masyarakat. Dengan strategi yang berfokus pada pengembangan teknologi 
yang relevan dengan kebutuhan konsumen, perusahaan dapat memperluas pasar dan 
memperkuat minat beli di Manado maupun wilayah lain. 
 
Hasil Uji F Green Lifestyle (X1), Green Advertising dan Technology (X3) terhadap Minat 
Beli Mobil Listrik Wuling (Y) 
 Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, terlihat bahwa model regresi secara 
keseluruhan signifikan dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Green Lifestyle, Green Advertising, dan 
Technology secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap minat beli 
mobil listrik Wuling di Manado. Dengan demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 
ketiga variabel independen secara simultan memengaruhi variabel dependen dapat diterima. 
 Signifikansi model yang tinggi menunjukkan bahwa kombinasi dari gaya hidup ramah 
lingkungan, promosi yang menonjolkan keberlanjutan, dan inovasi teknologi berhasil menjadi 
faktor penentu dalam memengaruhi minat beli konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
konsumen mempertimbangkan banyak aspek secara bersamaan ketika memutuskan untuk 
membeli mobil listrik, seperti nilai lingkungan, pesan promosi, dan manfaat teknologi. 
Perusahaan dapat memanfaatkan hal ini dengan merancang strategi pemasaran yang 
mengintegrasikan ketiga elemen tersebut untuk menciptakan daya tarik yang lebih besar. 
Penelitian Hesniati (2023) menunjukan bahwa individu dengan gaya hidup hijau cenderung 
lebih tertarik untuk membeli mobil listrik, karena produk tersebut dianggap lebih sesuai 
dengan nilai-nilai lingkungan mereka. Periklanan ramah lingkungan juga berperan penting 
dalam membentuk persepsi konsumen terhadap mobil listrik. Iklan yang menekankan manfaat 
lingkungan dari mobil listrik, seperti pengurangan emisi karbon dan efisiensi energi, dapat 
meningkatkan minat beli. Misalnya, penggunaan influencer atau selebriti dalam kampanye 
pemasaran dapat memperkuat citra merek dan menarik perhatian konsumen (Stefanus & 
Loisa, 2022; Wardhana et al., 2021) Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
bahwa secara bersama-sama variabel green life style, green advertising, dan teknologi 
berpengaruh terhadap minat beli mobil listrik. 

Implikasi dari hasil ini adalah pentingnya pengelolaan yang seimbang terhadap ketiga 
faktor tersebut. Perusahaan perlu memastikan bahwa aspek teknologi tetap menjadi fokus 
utama, didukung oleh kampanye promosi yang efektif dan menyasar konsumen dengan gaya 
hidup ramah lingkungan. Dengan strategi yang terintegrasi, perusahaan dapat meningkatkan 
minat beli masyarakat terhadap mobil listrik Wuling, tidak hanya di Manado tetapi juga di 
pasar yang lebih luas. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Pengaruh Green Lifestyle terhadap Minat Beli: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Green Lifestyle tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli mobil listrik Wuling 
di Manado. Hal ini menandakan bahwa meskipun masyarakat memiliki gaya hidup ramah 
lingkungan, keputusan mereka untuk membeli mobil listrik tidak sepenuhnya dipengaruhi 
oleh faktor ini. Edukasi dan promosi yang lebih mendalam tentang dampak lingkungan 
mobil listrik perlu ditingkatkan. 

2. Pengaruh Green Advertising terhadap Minat Beli: Green Advertising memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat beli mobil listrik Wuling di Manado. Strategi pemasaran yang 
menonjolkan nilai-nilai keberlanjutan terbukti efektif dalam menarik perhatian konsumen 
dan meningkatkan minat beli. Kampanye yang lebih inovatif dan relevan dapat 
memperkuat daya tarik merek di pasar. 

3. Pengaruh Technology terhadap Minat Beli: Variabel Technology memberikan pengaruh 
yang sangat signifikan terhadap minat beli mobil listrik. Konsumen sangat memperhatikan 
fitur-fitur teknologi modern dan inovasi pada mobil listrik, menjadikannya salah satu 
faktor utama dalam keputusan pembelian. Perusahaan disarankan untuk terus 
meningkatkan kualitas teknologi yang relevan dengan kebutuhan konsumen. 

4. Pengaruh Green Lifestyle, Green Advertising, dan Technology secara Bersama-sama: 
Ketiga variabel ini secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap minat beli 
mobil listrik Wuling di Manado. Kombinasi strategi pemasaran berbasis keberlanjutan, 
inovasi teknologi, dan peningkatan kesadaran akan gaya hidup hijau menjadi kunci untuk 
meningkatkan minat beli konsumen. Perusahaan perlu mengintegrasikan ketiga aspek ini 
dalam perencanaan strategisnya untuk memperluas pangsa pasar. 
 

Saran 
1. Saran Terkait Green Lifestyle  

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan edukasi kepada konsumen mengenai 
bagaimana mobil listrik dapat mendukung prinsip keberlanjutan dan gaya hidup hijau. 
Kampanye yang berfokus pada edukasi lingkungan, seperti pengurangan emisi karbon dan 
manfaat jangka panjang mobil listrik terhadap keberlanjutan, dapat memperkuat 
hubungan antara Green Lifestyle dengan minat beli. Selain itu, perusahaan dapat 
bermitra dengan komunitas peduli lingkungan untuk memperluas cakupan kampanye 
mereka. 

2. Saran Terkait Green Advertising  
Penting bagi perusahaan untuk terus meningkatkan strategi periklanan yang menonjolkan 
nilai-nilai keberlanjutan. Iklan yang edukatif, transparan, dan berorientasi pada manfaat 
lingkungan dapat memperkuat persepsi positif konsumen terhadap mobil listrik Wuling. 
Selain itu, penggunaan media sosial dan keterlibatan influencer yang mendukung konsep 
ramah lingkungan dapat membantu menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan 
relevan. 

3. Saran Terkait Technology   
Mengingat teknologi menjadi faktor yang sangat signifikan dalam memengaruhi minat 
beli, perusahaan harus                    fokus pada inovasi yang relevan dengan kebutuhan 
konsumen. Pengembangan fitur-fitur canggih, seperti sistem         pengisian daya cepat, 
efisiensi baterai yang tinggi, dan teknologi pintar yang terintegrasi, akan semakin 
meningkatkan daya tarik mobil listrik. Selain itu, perusahaan dapat memberikan 
demonstrasi langsung atau   pengalaman uji coba kepada konsumen untuk 
memperkenalkan teknologi unggul yang dimiliki. 
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4. Saran untuk Strategi Terintegrasi  

Untuk meningkatkan minat beli secara keseluruhan, perusahaan perlu mengintegrasikan 
ketiga faktor, yaitu Green Lifestyle, Green Advertising, dan Technology, dalam strategi 
pemasaran mereka. Kombinasi edukasi lingkungan, promosi yang menonjolkan 
keberlanjutan, dan inovasi teknologi harus dirancang secara seimbang untuk menciptakan 
nilai yang lebih kuat di mata konsumen. Selain itu, perusahaan dapat menjalin kemitraan 
dengan pemerintah atau lembaga lingkungan untuk mendukung inisiatif yang mendorong 
adopsi mobil listrik sebagai bagian dari solusi ramah lingkungan. 
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